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Abstract. Risk management merupakan upaya perusahaan mengelola 

berbagai resiko yang terjadi. Risk Management menjadi hal yang sangat 

penting bagi perusahaan dalam mengelola dan menghindari resiko 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi Risk Management pada perusahaan. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi risk management ialah Profitability, Leverage, Company Size, 

Industry Type, and Business Complexity. Penelitian ini dilaksanakan pada 

perusahaan non keuangan pada Bursa efek Indonesia. Metode pengumpulan 

yang sampel yang digunakan ialah purposive sampling dimana yang menjadi 

sampel penelitian ialah yang termasuk pada kriteria yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan metode kauntitatif dengan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi Risk Management, yaitu Profitability, Leverage, Company 

Size, Industry Type, and Business Complexity berpengaruh terhadap Risk 

Management perusahaan. Perusahaan penting untuk memperhatikan dan 

mengelola risk management-nya sebagai langkah untuk mengendalikan dan 

meminimalkan resiko-resiko yang ada pada perusahaan. 
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1. PENDAHULUAN 

Enterprise Risk Management (ERM) saat ini merupakan pendekatan manajemen risiko yang 

dimaksudkan untuk menjadikan organisasi lebih antisipatif dan efektif dalam mengevaluasi, merangkul, 

dan mengelola berbagai risiko yang mungkin dihadapinya. Oleh karena itu, ERM telah dianut oleh 

sejumlah organisasi besar dan menengah di seluruh dunia. Namun, banyak dari perusahaan tersebut, 

sementara mereka masih percaya pada konsep ERM, dibuat frustrasi oleh masalah implementasi yang 

menghambat manfaat yang diharapkan dari ERM. Risk Management telah terfragmentasi dalam 'silo', 

karena perusahaan cenderung mengatur aktivitas mereka ke dalam area fungsional untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik. Enterprise Risk Management adalah respon terhadap ketidakcukupan 

penggunaan pendekatan berbasis silo untuk mengelola risiko secara holistik dalam portofolio ( Hoyt & 

Liebenberg, 2011 ; Pagach & Warr, 2010 ). ERM adalah pendekatan yang sistematis dan terintegrasi 

untuk pengelolaan semua risiko yang dihadapi perusahaan 

Kisaran risiko yang mungkin dihadapi organisasi sangat luas sehingga para praktisi dan sarjana 

telah mencari pendekatan manajemen risiko yang dapat menjelaskan potensi saling ketergantungan 

antara risiko dan memungkinkan organisasi untuk mempertimbangkan kemungkinan efek dari semua 

jenis risiko pada proses, produk, dan organisasi mereka (Jean-Jules, 2021). dan jasa, di antara aspek-

aspek lainnya. Dalam hal ini, manajemen risiko perusahaan (ERM) menjanjikan. Kemunculan dan 

popularitas ERM terjadi sebagai respon terhadap perubahan yang cepat akibat globalisasi dan tekanan 

regulasi pada organisasi untuk mengelola risiko secara holistik. Pentingnya meningkat secara dramatis 

dalam beberapa tahun terakhir karena serangkaian penipuan perusahaan, skandal keuangan, 

meningkatkan kompleksitas risiko dan tekanan dari badan pengatur (Lechner dan Gatzert, 2017). ERM 

akan sangat penting bagi organisasi mana pun untuk dikelola dan berhasil melewati masa-masa ini.  

Pengendalian internal mencakup banyak area dalam operasi perusahaan. Contoh di sini adalah 

kontrol pemisahan tugas di mana orang yang menyiapkan cek untuk dikeluarkan ke pihak luar tidak 

boleh menjadi orang yang sama yang menyetujui pembayaran cek itu. Dua orang independen harus 

terlibat dalam pengeluaran cek yang mengambil uang tunai dari perusahaan. Ini adalah kontrol internal 

yang umum dan diakui dengan baik, dan banyak lainnya terkait dengan situasi serupa di mana satu orang 

atau proses harus selalu berada dalam posisi untuk memeriksa pekerjaan pihak lain secara independen. 

Proses pengendalian internal yang baik sangat penting untuk sistem manajemen risiko yang efektif 

dalam suatu perusahaan. 

Moeller (2011) Krisis keuangan akan selalu menyertai kita, dan kekhawatiran di tahun 1970-an 

adalah bahwa beberapa perusahaan besar mengalami keruntuhan keuangan meskipun laporan keuangan 

audit mereka yang baru diterbitkan, ditandatangani oleh auditor eksternal mereka, menunjukkan 

pendapatan yang memadai dan kesehatan keuangan yang baik. Beberapa dari kegagalan ini disebabkan 

oleh pelaporan keuangan yang curang, namun sebagian besar ternyata menjadi korban dari inflasi yang 

tinggi dan tingkat suku bunga yang tinggi selama periode tersebut (Saeidi, 2019). 

Hampir semua perusahaan publik besar saat ini memiliki beberapa jenis departemen atau fungsi 

manajemen risiko. Terlalu sering di tahun-tahun sebelumnya, manajemen risiko perusahaan formal 

mereka dibentuk sebagai departemen tingkat bawah yang sering kali terutama bertanggung jawab untuk 
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membeli asuransi dan menerapkan program pencegahan kerugian rutin untuk eksposur frekuensi tinggi 

tertentu. Naseem (2019) Fungsi manajemen risiko tersebut biasanya tidak mendapat penghargaan yang 

seharusnya di era COSO Enterprise Risk Management saat ini. Sering disebut departemen asuransi 

dalam beberapa tahun terakhir, fungsi manajemen risiko tersebut tidak terstruktur pada status senior atau 

tingkat C di bagan perusahaan. Istilah yang sedang trend saat ini,Tingkat Cmengacu pada fungsi 

perusahaan yang dipimpin oleh manajer yang sangat senior atau orang setingkat pejabat, seperti chief 

information officer (CIO) atau chief audit executive (CAE). Meskipun mungkin tidak melapor langsung 

ke CEO, kepala grup tingkat C sering kali memiliki hubungan pelaporan langsung satu tingkat di bawah 

CEO, seperti kepala petugas keuangan (CFO) atau manajer yang sangat senior lainnya. Fungsi 

manajemen risiko yang efektif di sini akan dipimpin oleh chief risk officer (CRO), seorang eksekutif 

yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa risiko perusahaan dipahami dengan benar dan 

diterjemahkan ke dalam persyaratan, tujuan, dan metrik bisnis yang bermakna. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi risk management. 

sebagian besar perusahaan percaya pada konsep Enterprise Risk Management, banyak yang 

frustrasi dengan masalah implementasi yang menghalangi manfaat yang diharapkan dari Enterprise Risk 

Management. Misalnya, di Kanada, program ERM hadir secara luas di organisasi, tetapi masih dalam 

proses karena kurangnya sumber daya manusia, teknologi, atau keuangan yang berdedikasi (Côt-e-

Freeman 2019). Meskipun beberapa perusahaan seperti Lego dan GM (Fraser, 2014) memiliki ukuran 

keberhasilan yang wajar, “beberapa organisasi telah mencoba dan gagal; beberapa masih mencoba untuk 

memulai; dan banyak dari mereka yang mulai berjuang dan melakukan sebagian pekerjaan” (Fraser, 

2016). Demikian pula, survei tahunan North Carolina State University tentang Enterprise Risk 

Management menunjukkan bagaimana sebagian besar perusahaan mengalami kesulitan. Survei tahun 

2019 melaporkan bahwa “Dua puluh tiga persen responden menggambarkan manajemen risiko mereka 

sebagai “matang” atau “kuat” dengan tingkat kematangan yang dirasakan menurun selama dua tahun 

terakhir. Selain itu, lebih dari dua pertiga organisasi yang disurvei pada tahun 2018 masih belum dapat 

mengklaim bahwa mereka telah “menyelesaikan ERM. Terlepas dari variasi lintas organisasi dari 

berbagai ukuran dan jenis, hasilnya mengakui bahwa sejumlah besar perusahaan di semua kategori tidak 

memiliki proses ERM atau baru mulai menyelidiki kebutuhan akan proses tersebut (Beasley,  2019). 

  

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.  Manajemen Risiko 

Manajemen risiko perusahaan adalah strategi manajemen risiko yang akan dilakukan di masa 

depan. Manajemen risiko dirancang untuk mengidentifikasi situasi yang berpotensi mengganggu 

pencapaian tujuan perusahaan. Sehingga pengelolaan risiko dilakukan secara berkala ERM Disclosure 

merupakan informasi komitmen perusahaan terhadap pengelolaan risiko. Pengungkapan ERM terdiri 

dari 108 item yang mencakup delapan dimensi berdasarkan kerangka kerja ERM yang dikeluarkan oleh 

COSO, yaitu: (1) lingkungan internal, (2) penetapan target, (3) identifikasi peristiwa, (4) penilaian 

risiko, (5) respons risiko, (6) kegiatan pemantauan, (7) informasi dan komunikasi, (8) pemantauan. 

Manajemen risiko perusahaan merupakan variabel dummy dalam penelitian ini. Jika nilai 1 diberikan 

kepada perusahaan yang mengungkapkan item penilaian manajemen risiko perusahaan, nilai 0 akan 
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diberikan kepada perusahaan yang tidak mengungkapkan item penilaian manajemen risiko perusahaan. 

Oleh karena itu, terdapat 108 peringkat untuk setiap properti dan Perusahaan Real Estat. 

 Manajemen risiko terutama dipandang sebagai konsep yang berhubungan dengan asuransi selama 

bertahun-tahun. Berdasarkan konsep yang luas ini, seorang individu atau perusahaan akan 

membayangkan beberapa jenis ancaman, seperti bahaya kebakaran perumahan atau kerugian korban, 

dan akan memutuskan untuk membeli asuransi dengan menggunakan pendekatan berbasis risiko untuk 

memutuskan jenis asuransi apa dan berapa banyak cakupan untuk membeli. Faktor keputusan utama di 

sini adalah risiko yang dirasakan dari ancaman tersebut dan biaya asuransi untuk menutupi risiko 

tersebut; ini selalu masuk ke dalam keputusan untuk membeli asuransi, dan baik risiko maupun biaya 

asuransi juga berubah seiring waktu. Manajemen risiko harus dianggap sebagai proses empat langkah: 

(1) identifikasi risiko, (2) penilaian kuantitatif atau kualitatif dari risiko yang terdokumentasi, (3) 

prioritas risiko dan perencanaan respons, dan (4) pemantauan risiko. Apakah menggunakan COSO ERM 

atau proses penilaian risiko tradisional yang lebih lama, selalu ada kebutuhan untuk mengidentifikasi 

dan memahami berbagai risiko yang dihadapi perusahaan, untuk menilai risiko tersebut dalam hal biaya 

atau dampak dan kemungkinannya, untuk mengembangkan tanggapan jika terjadi kejadian risiko, dan 

untuk mengembangkan prosedur dokumentasi untuk menggambarkan apa yang terjadi serta tindakan 

korektif yang tepat ke depan (Jean-Jules, 2021). 

 González (2020) Pengungkapan Risk Management artinya tidak menutupi dan tidak 

menyembunyikan, jika dikaitkan dengan laporan keuangan berarti pengungkapan dalam laporan 

keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu 

perusahaan. Menurut  Rizki (2011)  informasi yang  diungkapkan dalam  laporan  tahunan  

dikelompokkan  menjadi  2  (dua) jenis  yaitu  :  pengungkapan wajib  (mandatory  disclosures)  dan  

pengungkapan  sukarela  (voluntary  disclosure). Pengungkapan  wajib  merupakan  pengungkapan  

informasi yang  diharuskan  oleh peraturan yang berlaku. Pengungkapan sukarela merupakan pilihan 

bebas manajemen perusahaan  untuk  pembuatan  keputusan  oleh  para  pemakai  laporan  rangkaian 

aktivitas manusia termasuk penilaian risiko, pengembangan strategi untuk mengelola risiko dengan 

menggunakan pengelolaan sumberdaya. Atau dengan kata lain Manajemen risiko adalah suatu proses 

mengidentifikasi, mengukur risiko, serta  membentuk  strategi  untuk  mencegah  terjadinya  risiko. 

Adanya Manajemen risiko menunjukkan bahwa manajemen dapat meningkatkan nilai perusahaan dan 

mengendalikan risiko perusahaan. 

 Pengungkapan  risiko  adalah sebuah upaya  perusahaan  untuk  menginformasikan kepada  

pengguna  laporan keuangan tahunan  tentang  apa  yang  mengancam perusahaan, sehingga  dapat  

dijadikan  faktor  pertimbangan  dalam  pengambilan keputusan.  

2.2.  Profitability 

Profitability Merupakan kemampuan  suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan usahanya 

setiap perusahaan berharap menghasilkan keuntungan usaha sebagai salah satu tingkat pengukuran 

kinerja perusahaan.  Keuntungan yang tinggi juga dapat menarik investor untuk menginvestasikan dana 

yang dimilikinya (Jahan, 2022). Beberapa faktor terlibat dalam berbagai industri yang mempengaruhi 

margin keuntungan (Mbachu, 2011). Kegagalan bisnis terkait erat dengan variabel yang berdampak 
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pada profitabilitas tersebut. Setiap perusahaan dapat meningkatkan keuntungan finansialnya dengan 

mengeksplorasi dan menyarankan tindakan pencegahan mengenai variabel yang mempengaruhi laba 

(Han, 2007). Tingkat profitabilitas proyek konstruksi bervariasi karena kompleksitas dan tujuannya 

yang menantang, seringkali dibatasi oleh waktu dan uang. Aspek politik, ekonomi, budaya, dan hukum 

dapat berdampak negatif terhadap tingkat profitabilitas. Kinerja perusahaan konstruksi dapat diukur 

dengan menggunakan analisis profitabilitas. Ini melibatkan pendekatan sistematis untuk 

mendefinisikan, menganalisis, dan mengevaluasi berbagai variabel yang mempengaruhi keuntungan 

dalam proyek konstruksi (Tamošaitienė, 2011). 

Beberapa  ukuran yang dapat digunakan  untuk menghitung  tingkat  Profitability  diantaranya  

yaitu,  Return On Equity,  Return On Asset  dan  Net  Profit Margin.  Penelitian ini mengunakan Net 

profit  margin. Net profit  margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan penjualan bersih. Net 

profit  margin digunakan untuk mengukur kemampuan  perusahaan  dalam menghasilkan  laba  pada  

tingkat  penjualan  tertentu. Net profit margin  yang tinggi akan  mendorong  para  manajer  untuk  

memberikan  informasi  yang  lebih  terinci,  sebab  mereka ingin menyakinkan para investor terhadap 

Profitability perusahaan dan mendorong kompensasi terhadap  manajemen. 

2.3. Leverage 

Leverage  adalah penggunaan aktiva atau dana dimana untuk penggunaan tersebut perusahaan 

harus menutupi dengan biaya tetap perusahaan. Leverage merupakan  alat atau rasio untuk  mengukur  

seberapa  besar  perusahaan tergantung  pada  kreditur  dalam  membiayai  aset  perusahaan.  Perusahaan  

yang mempunyai tingkat  leverage tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman luar untuk  

membiayai  asetnya.  maka perusahaan tersebut memiliki indikasi lebih berisiko, yakni kesulitan dalam 

pelunasan pinjaman serta bunganya.  

Beberapa ukuran untuk mengukur leverage perusahaan yaitu debt to equity ratio,  debt  to  asset  

ratio,  serta  long  term  debt  to  total equity.  Dalam  penelitian  ini  digunakan  debt  to  asset  ratio  

sebagai  penilaian tingkat  risiko  perusahaan.  Debt  to  asset  ratio  menunjukkan  proporsi  aset 

perusahaan  yang  dibiayai  melalui  hutang.  Semakin  besar  debt  to  asset  ratio menimbulkan  tingginya  

tingkat  ketergantungan  perusahaan  dengan  kreditor (pihak  eksternal)  sehingga  perusahaan  tersebut  

mungkin  lebih  memiliki  risiko keuangan. 

2.4. Firm Size 

Menurut Nohong (2016), ukuran organisasi pada dasarnya menggambarkan bahwa organisasi 

sedang mengalami perkembangan sehingga akan menarik perhatian para spesialis keuangan dan 

kemungkinan spekulan di pasar modal. Ukuran atau ukuran organisasi dapat dijadikan sebagai tolok 

ukur kemungkinan terjadinya kebangkrutan. Dengan kemungkinan kecil bab 11, itu dapat menarik 

spesialis keuangan untuk mengambil bagian dalam organisasi. Semakin banyak organisasi yang ikut 

serta dalam organisasi tersebut, maka nilai organisasi akan meningkat seiring dengan peningkatan harga 

saham. 

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan penjualan, total aset atau modal perusahaan. Besar 

kecilnya aset perusahaan merupakan salah satu tolak ukur perusahaan. Semakin besar total aset 

perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan. Total aset perusahaan yang besar menunjukkan bahwa 
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perusahaan berada dalam kondisi yang relatif stabil dan lebih berpeluang untuk menghasilkan laba yang 

besar (Rindawati, 2016). 

Firm Size merupakan penentu keuntungan perusahaan (Jihadi, 2021). Perusahaan dengan aset 

besar akan menggunakan sumber daya yang tersedia semaksimal mungkin untuk menghasilkan 

keuntungan bisnis yang maksimal dan perusahaan dengan aset kecil juga akan menghasilkan 

keuntungan sesuai dengan sumber dayanya . Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam bentuk total 

aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Proksi ukuran perusahaan diukur dengan nilai buku total aset. 

 berkaitan dengan besar kecilnya perusahaan. Besar  ukuran  perusahaan  dapat  dinyatakan  dalam  

total  aktiva,  penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula Firm Size itu. Perusahaan besar  

memiliki  banyak  pemegang  kepentingan, oleh  karena  itu  semakin  besar perusahaan  maka  semakin  

besar  pengungkapan  informasi  untuk  memenuhi kebutuhan para pemegang kepentingan Amran 

(2009). 

Menurut Sudarmadji  dan  Sularto (dalam Sari, 2013)  menjelaskan  besarnya  ukuran  perusahaan 

dapat  dinyatakan  dalam  total  aktiva,  penjualan,  dan  kapitalisasi  pasar.  Semakin besar  total  aktiva  

maka  semakin  banyak  modal  yang  ditanam,  semakin  banyak penjualan  maka  semakin  banyak  

perputaran  pendapatan  dan  semakin  besar kapitalisasi  pasar  maka  semakin  besar  jangkauan  

pemasaran.  Dari  ketiga pengukuran,  nilai  aktiva  relatif  lebih  stabil  dibandingkan  yang lainnya. 

Maka peneliti menggunakan pengukuran total aktiva untuk melihat Firm Size. 

2.5. Industry Type 

Jenis  industri  merupakan suatu  kegiatan  usaha  atau  kegiatan  pengolahan bahan  mentah  atau  

barang  setengah  jadi  menjadi  barang  jadi  barang  jadi  yang memiliki  nilai  tambah  untuk  

mendapatkan  keuntungan. Industry Type dapat digolongkan ke dalam High Profile Industry  dan  Low 

Profile Industry. Menurut Robert (dalam  Zulfi,  2014)  menggambarkan industri  yang  high profile  

sebagai perusahaan  yang  mempunyai  tingkat sensivitas yang tinggi terhadap lingkungan (consumer 

visibility), tingkat risiko politik  yang  tinggi  atau  tingkat  kompetisi  yang ketat.  Keadaan  tersebut  

membuat perusahaan  menjadi  lebih  mendapatkan sorotan  oleh  masyarakat  luas  mengenai aktivitas  

perusahaannya.  Industri  low profile  adalah  kebalikannya sehingga  tidak terlalu  mendapat  sorotan  

dari  masyarakat luas  mengenai  aktivitas  perusahaannya meskipun  dalam  melakukan  aktivitasnya 

tersebut  perusahaan  melakukan  kesalahan atau  kegagalan  pada  proses  maupun  hasil produksinya. 

2.6. Business Complexity 

Kompleksitas merupakan kajian atau studi terhadap sistem kompleks. Kata “kompleksitas” 

berasal dari bahasa latincomplexice yang artinya totalitas atau keseluruhan, sebuah ilmu yang mengkaji 

totalitas sistem dinamik secara keseluruhan. Menurut Hoppermann (2010), Kompleksitas bisnis adalah 

kondisi beberapa orang stakeholders yang saling bergantung dan saling berhubugan. Stakeholders disini 

mencakup karyawan, pelanggan, partner,pembuat peraturan, investor, media, dan  pesaing. Adapun 

bentuk organisasinya mencakup divisi, cabang  maupun  joint ventures.  

Kompleksitas bisnis yang besar dapat meningkatkan risiko dalam level yang berbeda, termasuk 

risiko operasional dan teknologi, sehingga dibutuhkan mekanisme pengawasan risiko yang lebih besar 
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(Subramaniam, 2009). Kompleksitas bisnis secara umum dapat diamati dari jumlah segmen yang 

dimiliki perusahaan  (Ullah, 2021). Semakin luas  segmen  usaha  suatu  perusahaan  maka  semakin  

kompleks  risiko yang dihadapi perusahaan tersebut sehingga membutuhkan pemantauan maupun 

pengelolaan yang lebih ketat terhadap risiko tersebut serta semakin besar dorongan untuk melakukan 

pengungkapan risiko. 

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021 di perusahaan nonkeuangan pada buersa efek 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan yang bersumber dari 

website www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria tertentu yang menajdi sampel penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah analisis regresi berganda. Alat analisis menggunakan program SPSS.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi enterprise 

risk management. Shaheen (2020) mengemukakan bahwa profitabilitas dan leverage 

berpengaruh terhadap enterprise risk management. Menurut Dang (2019) firm size, leverage 

dan Profitability berpengaruh terhadap enterprise risk management. Côté-Freeman (2019) 

berpendapat bahwa industry type memiliki hubungan dengan enterprise risk management. 

Menurut Hoppermann (2010) semakin komplek bisnis pada perusahaan maka akan semakin 

besar pengelolaan resiko bisnis yang dilaksanakan perusahaan tersebut. Penelitian dilaksanakan 

pada perusahaan non keuangan di bursa efek Indonesia pada tahun 2021. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini tediri dari 257 perusahaan non keuangan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia. 

   

Uji Simultan  

 Pengujian secara simultan dilakukan untuk mengetahui bagaiamana  variabel independen 

mempengaruhi varibel dependen secara bersamaan. Hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 1 

berikut ini.  

Tabel 1. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,120 5 ,524 13,454 ,000b 

Residual 1,743 251 ,007   

Total 1,863 256    

a. Dependent Variable: ERM 

b. Predictors: (Constant), KOM, NPM, DAR, TA, HLPI 

 berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 13,454 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa bariabel independen secara 
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bersama-sama  berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Profitability, leverage, Firm Size, Industry Type dan Business Complexity 

berpengaruh terhadap enterprise risk management secara simultan hal ini sesuai dengan 

penelitian Shaheen (2020) dan Dang (2019) mengemukakan profitability, firm size dan 

leverage berpengaruh terhadap enterprise risk management. Côté-Freeman (2019) dan 

Hoppermann (2010) mengemukakan bahwa industry type dan Business Complexity 

berpenagruh terhadap enterprise risk management. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji bagaiamana hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini 

ialah Profitability, leverage, Firm Size, Industry Type dan Business Complexity. sedangkan 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah enterprise risk management. Hasil penelitian 

ddigambarkan pada tabel berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,433 ,092  ,036 ,471 

Profitability ,326 ,032 ,050 3,794 ,000 

Firm Size ,511 ,008 ,091 5,467 ,000 

Leverage ,410 ,003 ,184 4,910 ,000 

Industry Type ,324 ,011 ,138 3,175 ,000 

Bussiness Complexity ,334 ,014 -,020 3,323 ,000 

a. Dependent Variable: ERM 

 Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa nilai t hitung profitability sebesar 3,794 

dengan signifikansi 0,000, nilai t hitung firm size 5,467 dengan signifikansi 0,000, nilai t hitung 

leverage 4,910 dengan signifikansi 0,000, nilai t hitung industry type 3,275 dengan signifikansi 

0,000 dan nilai t hitung business complexity 3,323 dengan signifikansi 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa profitability, firm size, leverage, industry type dan business complexity 

berpengaruh terhadap enterprise risk management dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anton (2020); Beasley (2019); Shaheen 

(2020) dan Dang (2019) mengemukakan bahwa profitability, firm size dan leverage 

berpengaruh terhadap enterprise risk management. Fraser (2016); González (2020); Ismanu 
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(2022); Côté-Freeman (2019) dan Hoppermann (2010) mengemukakan bahwa industry type 

dan Business Complexity berpenagruh terhadap enterprise risk management. 

 Perusahaan yang menggunakan ERM harus meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

risiko pada tingkat agregat agar profitabilitas menjadi lebih efisien, peningkatan profitabilitas 

juga tercermin dalam penurunan tingkat risiko (González, 2020). Jonek-Kowalska, (2019), 

Anton (2020), Beasley (2019), Shaheen (2020) dan Dang (2019) Profitabilitas perusahaan yang 

tinggi dapat mengurangi tingkat resiko dengan pengelolaan resiko yang dijalankan secara 

maksimal pada perusahaan.  Selain itu temuan Saeidi  (2021) menununjukkan bahwa 

profitabilitas memiliki hubungan positif dengan enterprise risk management, semakin tinggi 

tingkat profitabilitas suatu perusahaan makan akan semakin tinggi tingkat manajemen 

perusahaan dalam mengelola risiko tersebut. Hasil ini juga sejalan dengan temuan Saeidi 

(2019); Florio (2017); Hanggraeni (2019); Nguyen (2020); Sax (2019); Chen (2019); Glowka 

(2021); Pérez-Cornejo (2019); Chen (2020).  

 Perusahaan yang berukuran besar lebih memperhatikan enterprise risk management 

diabndingkan perusahan yang skala kecil (Beasley, 2019). Hasil temuan penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran perusahan berpengaruh terhadap enterprise risk management. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi tingkat 

manajemen perusahaan dalam mengelola resikonya. Hal ini sejalan dengan temuan  Saeidi 

(2019) yang mengemukakan bahwa perusahaan skala besar cenderung lebih memperhatikan 

pengelolaan resiko perusahaan dibandingkan dengan perusahaan skala kecil yang hanya 

memperhatikan ketika resiko telah dialami perusahaan tersebut. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Kamiya (2021); Munir (2020); McMaster (2020);  Manhart (2020). 

 Leverage berpengaruh terhadap enterprise risk management. Hasil temuan ini sejalan 

dengan penelitian Naseem (2020) yang mengemukakan bahwa perusahaan yang 

mengandalakan hutang sebagai modal akan lebih memperhatikan pengelolaan resiko 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan temuan Anton (2020); Jonek-Kowalska, (2019); Côté-

Freeman (2019); González (2020). Type perusahaan berpenagruh terhadap enterprise risk 

management. Perusahaan dibidang manufaktur memiliki resiko yang berbeda dengan 

perushaan perdagangan. Hal ini sejalan dengan temuan Fraser (2016); González (2020); Ismanu 

(2022); Côté-Freeman (2019). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kompleksitas 

bisnis berpengaruh terhadap enterprise risk management. Perusahaan yang yang memiliki 

bisnis yang lebih kompleks lebih cenderung mengalami resiko yang tinggi sehingga perlu 

dilakukan pengelolaan resiko perusahaan. 

 Pendirian perusahaan berusaha untuk memperhitungkan risiko dari seluruh organisasi, 

yaitu, penyertaan semua unit bisnis dan jenis risiko, sebagai lawan dari metode tradisional 

manajemen risiko. Oleh karena itu, dengan menggunakan ERM, perusahaan menerima 

penilaian korporat penuh sehubungan dengan keseluruhan risiko perusahaan, dan dengan 

demikian kemungkinan menggunakan kisaran alami dalam organisasi, dengan 

mempertimbangkan saling ketergantungan antara berbagai sumber risiko dan berbagai unit 
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bisnis. Dengan berfokus pada pengelolaan dan pengurangan risiko global, perusahaan dapat 

menghindari biaya pengelolaan risiko yang berlebihan (Shaheen, 2020 dan Bohnert, 2019). 

manfaat ERM termasuk 'meningkatkan rentang peluang, mengidentifikasi dan mengelola risiko 

di seluruh entitas, meningkatkan hasil dan keuntungan positif sambil mengurangi kejutan 

negatif, mengurangi variabilitas kinerja, meningkatkan penyebaran sumber daya dan 

meningkatkan ketahanan perusahaan. 

  

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa profitability, firm size, leverage, 

industry type dan Business Complexity berpengaruh secara signifiian terhadap enterprise risk 

management, baik secara simultan maupun secara parsial. Enterprise risk management pada perushaan 

diupayakan untuk mengelola resiko-resiko yang mungkin terjadi pada perusahaan. Penerapan 

manajemen resiko pada perusahaan juga mampu mengendalikan dampak-dampak resiko yang terjadi 

sehingga dapt meminimalkan kerugian perusahaan. 
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